
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- masuk
menemui kami ketika putrinya meninggal dunia lalu
beliau bersabda, "Mandikanlah ia tiga atau lima kali

atau lebih dari itu -jika kalian memandang hal itu
perlu- dengan air dan daun bidara, lalu gunakan

kapur barus di basuhan terakhir -atau sebagian dari
kapur barus-. Jika kalian sudah selesai, panggillah

aku!"

Dari Ummu 'Aṭiyyah al-Anṣāriyyah -raḍiyallahu 'anha-, ia berkata, Rasulullah -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- masuk menemui kami ketika putrinya meninggal dunia lalu beliau

bersabda, "Mandikanlah ia tiga atau lima kali atau lebih dari itu -jika kalian memandang
hal itu perlu- dengan air dan daun bidara, lalu gunakan kapur barus di basuhan terakhir -

atau sebagian dari kapur barus-. Jika kalian sudah selesai, panggillah aku!" Setelah
selesai, kami memanggil beliau. Lantas beliau memberikan kain penutup badannya

kepada kami dan bersabda, "Kenakanlah kain ini kepadanya." Yaitu kain sarung beliau.
Dalam riwayat lain, "Atau tujuh." Beliau bersabda, "Mulailah dari anggota bagian
kanannya dan tempat-tempat wudunya." Ummu 'Aṭiyyah berkata, "Lantas kami

menjadikan rambut kepalanya tiga kepang."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Ketika  Zainab  -raḍiyallahu  'anha-  putri  Nabi  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-  wafat,  Nabi  -
ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam- masuk menemui para wanita yang memandikannya,  dan di
antara  mereka  ada  Ummu  `Aṭiyyah  al-Anṣāriyyah,  untuk  mengajari  mereka  tata  cara
memandikannya agar dia keluar dari dunia menuju Rabbnya dalam keadaan suci dan bersih.
Beliau bersabda, "Mandikanlah dia tiga atau lima kali supaya bilangan memandikan mereka
ganjil atau lebih dari itu, jika kalian memandang bahwa dia membutuhkan lebih dari lima,
dan itu memang keharusan. Juga supaya pemandian lebih bersih dan jasadnya lebih kuat,
maka hendaknya air dicampur dengan daun bidara, dan basuhan terakhir dicampur dengan
kapur barus agar ia wangi dengan wewangian yang dapat menjauhkannya dari serangga dan
menguatkan tubuhnya.  Beliau  berpesan kepada mereka agar  memulai  dengan anggota
tubuh paling mulia; dari bagian kanan dan anggota wudu, dan memerintahkan mereka -jika
mereka sudah selesai dari memandikannya sesuai dengan tata cara itu- hendaknya mereka
memberitahu beliau. Setelah mereka selesai dan memberitahu beliau, beliau memberikan
kain  sarungnya  yang  menyelimuti  tubuhnya  yang  suci  kepada  mereka  agar  mereka
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mengenakannya kepada putrinya sehingga menjadi keberkahan baginya di kuburnya. Para
wanita yang memandikan Zainab menguraikan rambutnya, mencuci dan menjadikannya tiga
kepang; satu kepang di ubun-ubun, dua kepang di kedua sisi, dan mereka meletakkannya di
belakangnya.
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